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Abstrak  
Dibalik pesona keindahannya, pantai kalomang dan pantai kembar masih menghadapi masalah 

terkait sampah yang berserakan di laut dan sampah dari masyarakat. Adapun metode yang digunakan 
dalam kegiatan ini yaitu metode observasi. Adapun yang dimaksud dengan metode observasi adalah cara 
mengumpulkan informasi dan data yang relevan dengan mengamati. Metode pelaksanaan dilakukan dengan 
terjun langsung di sekitaran pantai untuk melakukan pembersihan. Kegiatan bakti sosial pada minggu, 05 
juni 2022 bertempat di pantai kalomang dan pantai kembar. Beberapa tim pengabdi dan petugas 
kebersihan pantai yang melibatkan untuk melakukan kegiatan ini. Sebelum memulai pengabdian, dilakukan 
survey lokasi dan kebutuhan pengabdian. Sebagian besar sampah yang ditemukan berupa jenis sampah 
plastik. Setiap jenis plastik ini memiliki sifat tertentu, seperti densitas. Ini membuat sampah plastik bisa 
berserakan di laut, misalnya permukaan dan tentu saja ke laut dalam. Pelaksanaan pelayanan tim terlibat 
dalam pekerjaan suka rela dimasyarakat. Program ini juga diharapkan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat ataupun pengunjung tentang kebersihan lingkungan pesisir laut sehingga memungkinkan 
mereka untuk memperhatikan dan merawat lingkungan pesisir dan laut mereka. Saran selanjutnya agar 
sosialisai terkait kebersihan laut perlu dilakukan lebih luas lagi sehingga masyarakat semakin sadar untuk 
ikut serta terlibat dalam menjaga pesisir dan laut kita bersama. 

Kata kunci: Daya tarik wisata, sampah plastik, kebersihan pantai, wisata lokal. 
 

Abstract  
Behind the charm of its beauty, Kalomang Beach and Kembar Beach are still facing problems related to 

garbage scattered in the sea and garbage from the community. The method used in this activity is the 
observation method. As for what is meant by the observation method is a way of collecting data information 
and data relevant to observing. The method of implementation is carried out by plunging directly around the 
beach to do the cleaning. Social service activity on Sunday, June 5, 2022 at Kalomang beach and Kembar 
beaches. Several service teams and beach cleaners who involves doing this activity. Before starting the 
service, a survey is carried out location and service needs. Most of the waste found in the form of plastic 
waste. Every This type of plastic has certain properties, such as density. This makes plastic waste can be 
scattered in the sea, for example the surface and of course into the deep sea. Service delivery teams are 
involved in volunteer work in the community. This program is also expected to increase public knowledge or 
visitors about the cleanliness of the marine coastal environment so that it is possible them to pay attention to 
and care for their coastal and marine environment. The next suggestion is that socialization related to 
marine cleanliness needs to be done more wider so that the community is increasingly aware of being 
involved in protecting our coasts and seas together. 
 
Keywords: Tourist attraction, plastic waste, beach cleanliness, local tourism. 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan, dimana 62% wilayahnya adalah berupa laut 
dan perairan. Hal inilah yang menyebabkan Indonesia terkenal dengan wisata baharinya. 
Banyak pantai yang menjadi tujuan populer untuk wisata bahari di tanah Indonesia, salah 
satunya adalah pantai kalomang dan pantai kembar. Kedua pantai terletak di Kec. Watubangga 
Kab. Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara, yang merupakan daerah tujuan wisata pantai utama di 
Kolaka. Deretan jajanan dan wahana permainan anak - anak maupun orang dewasa terdapat di 
sekitaran pantai sebagai penunjang sarana wisatawan yang ingin berwisata disana. Sebagai 
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tujuan wisata, jaminan atas kebersihan pantai menjadi komponen yang sangat penting dalam 
menjaga kenyamanan aktivitas pariwisata. 

Tempat wisata merupakan salah satu wadah yang digunakan untuk merekomendasikan 
wilayah tertentu sebagai daerah wisata tertentu untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat tertentu [1]. Kurangnya kesadaran manusia dalam membuang sampah tidak pada 
tempatnya mengakibatkan sampah berserakan, Oleh karenanya pengendalian atas sampah yang 
berserakan perlu dilakukan.  

Sampah berserakan di pantai kalomang maupun pantai kembar sering terjadi selain 
karena kurangnya kesadaran manusia juga di sebabkan oleh faktor alam. Tumpukan sampah 
pantai menjadi pemandangan yang secara estetis tidak sedap dipandang dan dapat 
mempengaruhi keindahan, aroma, mengancam kehidupan  ekologi laut dan penghuninya.  

Kebersihan pantai sangat berperan penting dalam menciptakan nuansa pantai yang 
bersih sehingga dapat dinikmati oleh para pengunjung. Untuk menilai keutamaan dalam 
kebersihan pantai maka perlu dilakukan penilaian yang mendalam dan terus menerus mengenai 
kualitas kebersihan pantai [2].  

Pantai kalomang maupun pantai kembar, destinasi wisata utama kec. watubangga, perlu 
mampu memberikan kenyamanan bagi wisatawan domestik. Namun, masalah pengiriman 
sampah dari laut ke garis pantai pantai serta pembuangan sampah tidak pada tempatnya 
menimbulkan masalah serius bagi keberlanjutan pariwisata. Untuk itu pemahaman masyarakat 
atas pentingnya kebersihan pantai harus mulai ditanamkan sejak dini. 

Bagi mahasiswa, pengenalan pentingnya kebersihan di lingkungan pesisir dan laut perlu 
dimunculkan guna menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan dan mendalami pentingnya 
lingkungan pesisir untuk kehidupan biota di dalamnya. Oleh karenanya mengajak anak-anak, 
masyarakat, penanggung jawab pantai kalomang dan pantai kembar mahasiswa terjun langsung 
beraksi dan melakukan pembersihan pantai. Upaya yang mendukung kebersihan pesisir pantai 
yaitu adanya upaya yang aktif dari penduduk setempat. Penduduk setempat dalam hal ini yaitu 
masyarakat lokal serta para pengunjung [3].  

Sehingga dengan dilakukannya program pengabdian masyarakat, tim pengabdi 
melakukan aksi nyata membersihkan pantai kalomang dan pantai kembar bersama petugas 
kebersihan pantai. 

2. METODE  

Dedikasi warga merupakan suatu kegiatan yang bertujuan membantu warga tertentu 
dalam sebagian kegiatan tanpa mengharapkan imbalan dalam wujud apapun. Secara universal 
program ini dirancang oleh bermacam universitas atau institute yang terdapat di indonesia buat 
membagikan kontribusi nyata untuk bangsa indonesia. Spesialnya dalam meningkatkan 
kesejahteraan serta kemajuan bangsa Indonesia. 

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu metode observasi. Adapun 
yang dimaksud dengan metode observasi adalah cara mengumpulkan informasi dan data yang 
relevan dengan mengamati. Metode pelaksanaan dilakukan dengan terjun langsung di sekitaran 
pantai untuk melakukan pembersihan. Terutama terhadap sampah plastik. Tim pengabdi 
berjumlah 9 orang yang terjun langsung dalam kegiatan ini. Kegiatan PKM ini dilakukan pada 
hari Minggu, 05 juni 2022. 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
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Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan ini dapat dilihat 
pada gambar 1. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan bakti sosial pada minggu, 05 juni 2022 bertempat di pantai kalomang dan 
pantai kembar. Beberapa tim pengabdi dan petugas kebersihan pantai yang melibatkan untuk 
melakukan kegiatan ini. Bersih pantai dengan metode survey, yang biasanya dilakukan pada 
satu periode. Sebelum memulai pengabdian, dilakukan survey lokasi dan kebutuhan pengabdian. 
Pantai tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga membawa lebih banyak sampah dan 
masyarakat kurang sadar membuang sampah pada tempatnya  [4]. 

Dedikasi warga sekitaran desa di kec. watubangga jadi tujuan dedekasi ini. Mahasiswa 
serta petugas kebersihan bersama berpartisipasi dalam aktivitas ini. Tema tersebut didukung 
oleh argumentasi rendahnya partisipasi serta minimnya uraian warga dalam melindungi pesisir 
laut. Bersumber pada fenomena tersebut direncanakan aktivitas dedikasi kepada warga dengan 
tujuan memberikan bimbingan dalam melindungi pesisir laut serta laut dari bahaya sampah. 

Sebagian besar sampah yang ditemukan berupa jenis sampah plastik. Setiap jenis plastik 
ini memiliki sifat tertentu, seperti densitas. Ini membuat sampah plastik bisa berserakan di laut, 
misalnya permukaan dan tentu saja ke laut dalam. Untuk melindungi pantai masyarakat yang 
tinggal di sepanjang pantai harus dilibatkan. Dalam upaya menjaga kelestarian pesisir maka 
masyarakat yang berada di pesisir pantai harus berpartisipasi dalam pengolahan sampah untuk 
memberikan intervensi [5].  Kondisi pantai banyaknya sampah plastik dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Mahasiswa membersihkan pantai bersama petugas pantai. 

 
Mahasiswa bersama masyarakat serta petugas kebersihan mengumpulkan sampah 

dalam kantong plastik besar. Sampah yang dikumpulkan dibawah ke tempat penampungan 
sampah yang ditunjukkan oleh pengelolah pesisir pantai laut kec. watubangga secara langsung 
diarahkan. Kemudian akan disatukan ke tempat pembuangan sampah akhir (TPA). 

Sampah plastik dikumpulkan di sepanjang pantai kalomang maupun pantai kembar. 
Sampah plastik yang dikumpulkan di sepanjang pantai kalomang dan pantai kembar. Sampah 
plastik banyak ditemukan dalam bentuk berupa kresek bekas, botol minuman, gelas plastik, 
sedotan plastik, dan kemasan makanan ringan. Menjaga lingkungan di sekitar pantai merupakan 
kewajiban orang – orang dari semua lapisan masyarakat termasuk akademisi dan terutama 
mahasiswa. Sebagai penerus negara untuk mewarisi lingkungan dimasa depan, mahasiswa 
harus tau upaya menjaga lingkungan [6]. 
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Masuknya sampah plastik ke laut memiliki berbagai efek. Hewan laut tidak dapat 
membedakan antara sampah plastik dengan makanan. Sampah plastik masuk ke sistem 
pencernaan hewan laut menyumbat sistem pencernaan pada hewan ini dapat menyebabkan 
kematian disamping itu, jenis sampah plastik lainnya dapat menyebabkan hewan laut terjerat 
atau tertangkap bahkan mati lemas yang dapat menyebabkan kematian. Selain itu jenis – jenis 
sampah plastik lainnya dapat menyebabkan hewan laut terjerat bahkan mati lemas.  

Antusias yang terlibat dalam pelaksanaan aksi bersih –bersih kedua pantai ini sangat 
bersemangat hal ini dibuktikan dengan angka keterlibatan mahasiswa, petugas pembersihan 
pantai kalomang maupun pantai kembar bahkan wisatawan yang akan sadar kebersihan 
pantai. Kegiatan ini secara tidak langsung mengedukasi masyarakat dan pengunjung tentang 
pentingnya menjaga kebersihan pantai. Bisa dilihat pada gambar 02. Dokumentasi 
mahasiswa dan para pengunjung di sana yang membantu dalam aksi pembersihan ini. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Mahasiswa bersama para pengunjung yang turut membantu aksi 

pembersihan ini. 
 

Pukul 14.00 WITA kegiatan bersih pesisir laut diakhiri dengan acara foto bersama 
pengunjung dan pengelolah pantai kalomang dan pantai kembar. Kegiatan bersih pesisir laut ini 
merupakan upaya mengedukasi warga serta para pedagang di sekitar pesisir pantai kalomang 
dan pantai kembar. Dengan memberikan himbauan serta pendekatan persuasif kepada mereka 
lewat keteladanan yang ditunjukkan oleh mahasiswa. 

Kebersihan harus menjadi fokus utama dalam mengelolah objek dan daya tarik wisata 
dan masyarakat setempat ketika datang [7]. Kebersihan adalah elemen penting bagi daya tarik 
wisata. Dalam penerapannya masyarakat di pantai kalomang dan pantai kembar kurang 
menjaga kebersihan dikarenakan banyaknya sampah plastik yang berserakan.  

Partisipasi peserta yang sangat baik menunjukkan keberhasilan dan kelancaran kegiatan 
ini. Tentu ada unsur yang mendorong dan menghambat setiap tindakan namun secara umum, 
dapat dikatakan bahwa inisiatif pengabdian masyarakat seperti pembersihan pantai tidak 
terlalu banyak menghadapi tantangan besar. 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pelayanan tim terlibat dalam pekerjaan suka rela dimasyarakat. Program 
ini juga diharapkan meningkatkan pengetahuan masyarakat ataupun pengunjung tentang 
kebersihan lingkungan pesisir laut sehingga memungkinkan mereka untuk memperhatikan dan 
merawat lingkungan pesisir dan laut mereka. Praktik ini diterima dengan baik ditunjukkan 
dengan partisipasi aktif tim dalam upaya pembersihan pantai dan penolakan mereka untuk 
meninggalkan area sebelum waktu yang ditentukan untuk kegiatan habis. Praktik ini tidak 
hanya membantu membentuk sikap masyarakat terhadap perlindungan lingkungan pesisir dari 
pencemaran, tetapi juga sangat bermanfaat bagi petugas kebersihan dalam meningkatkan 
jumlah pengunjung dipantai kalomang dan pantai kembar. Selanjutnya agar sosialisai terkait 
kebersihan laut perlu dilakukan lebih luas lagi sehingga masyarakat semakin sadar untuk ikut 
serta terlibat dalam menjaga pesisir dan laut kita bersama. Kegiatan sesuai dengan rencana yang 
telah di rencakan secara efesien dan efektif.  
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